
 

52 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Mustafa kemal dapat dikatakan sebagai seorang tokoh pembaharu yang 

memiliki ide pembaharuan dengan melakukan perubahan sistem pemerintahan 

kekhalifahan/kesultanan dengan nuansa yang Islami menjadi Negara dengan 

system Republik yang menganut prinsif republikanisme, nasionalisme, 

populisme, etatisme, sekularisme, dan revolusionisme. Ide pembaharuan yang 

dilakukan oleh Mustafa Kemal di Turki pada dasarnya banyak memiliki nilai 

positif dalam penerapan hukum ketataNegaraan suatu Negara, bahkan ide-

idenya sangat memberi warna pengembangan ilmu dan kajian khusunya pada 

prinsif menanamkan nasionalisme, dan pluralisme.  

Ada tiga bidang reformasi budaya yang menjadi fokus pembaharuan 

pada awal berdirinya Republik Turki (1924-1927) yaitu bidang agama, sosial 

dan pendidikan. Dalam bidang agama, reformasi yang dilakukan meliputi 

mengganti hukum syariah menjadi hukum sekuler, penghapusan agama dalam 

konstitusi negara, menyamakan masjid dengan gereja, menutup perkembangn 

aliran-aliran dalam Islam, pembatasan media dakwah Islam, mengubah 

kedudukan syeikhul Islam dan institusi agama serta pelarangan pergi haji. 

Semua reformasi yang dilakukan dalam bidang agama ini merupakan langkah 

untuk memisakan pengaruh agama dari negara, di mana hal ini sesuai dengan 

tujuan pembentukan negara Turki yang berpaham sekuler. 
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Dalam bidang sosial, reformasi yang dilakukan meliputi cara 

berpakaian, penggantian sistem penanggalan, dan pengadopsian hukum 

perdata Swiss. Sedangkan dalam bidang pendidikan, refomasi yang dilakukan 

meliputi penghapusan sekolah-sekolah keagamaan, menghapuskan pendidikan 

agama di sekolah formal dan mendirikannya sekolah agama milik pemerintah. 

Semua pembaharuan yang dilakukan pada kedua bidang tersebut merupakan 

langkah yang diambil dalam upaya penghapusan simbol yang telah melekat 

dalam masyarakat Turki sebagai masyarakat muslim dan mencoba untuk 

menggantikan warisan kebudayaan yang ada dengan kebudayaan baru yang 

becorak ke barat. 

5.2 Saran  

Kepada peneliti lain, khususnya mahasiswa sejarah yang tertarik dalam 

menulis tentang sejarah Turki, disarankan untuk dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai masalah Turki karena masih banyak tema penelitian 

yang belum diteliti berkaitan dengan permasalahan di Turki. Permasalahan- 

permasalahan tersebut misalnya: Turki setelah Perang Dunia II, keterlibatan 

Turki dalam Perang Balkan, atau perjuangan Suku Kurdi di Turki. 
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